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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian pembahasan yang telah diuraikan dapat penulis
ambil kesimpulan yaitu:
1. Menurut Imam Abu Hanifah apabila terjadi li’an antara suami istri maka
haram berkumpul kembali untuk selama-lamanya ini berdasarkan sebuah
hadits Nabi SAW ادبأ ناعمتجی لا مث امھنیب قرفی نأ نینع لاتملا dan apabila
suami telah mengaku dusta maka ia dijatuhi hukuman dera dan batallah
hukum li’annya, maka boleh berkumpul kembali menjadi suami istri
dengan akad nikah baru.
2. Metode Istinbath Hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah yaitu
berdasarkan al-Qur’an. beliau mengambil Ibarat nash pada Surat an-Nisa’
ayat 3 dan 24 yang menerangkan tentang kita dibolehkan menikah dengan
wanita-wanita yang kita senangi dan dihalalkan bagi kita menikah dengan
selain yang diharamkan. Sedangkan larangan pernikahan antara bekas
suami istri yang bermula’anah tidak ada dalam nash, maka menurut
beliau menikah kembali bagi suami istri yang bermula’anah boleh
dilakukan. Menurut penulis pendapat Imam Abu hanifah kurang tepat
karena hadits دبأ ناعمتجی لا مث امھنیب قرفی نأ نینع لاتملاا telah menentukan
bahwa suami istri tidak bisa bertemu lagi untuk selama-lamanya sehingga
tidak ada jalan untuk bersatu lagi dan surat an-Nisa’ ayat 3 dan 24 telah
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dikualifikasikan oleh hadits tersebut. Serta dari segi kejiwaan rasanya
berat sekali untuk bisa kembali seperti sebelum terjadinya li’an, karena
li’an menuduh istri berzina, ini merupakan suatu perbuatan yang sangat
keji dan ternodanya keluarga sehingga sangat sulit untuk kembali lagi.
B. Saran
Setelah menguraikan dan menganalisa skripsi ini, maka penulis
menyampaikan beberapa saran demi kemaslahatan bersama, yaitu:
1. Diharapkan kepada suami agar berhati-hati dalam menuduh istrinya
berzina karena itu adalah merupakan perbuatan yang keji, dan apabila
melakukan sumpah li’an akan berakibat haram kembali untuk selama-
lamanya.
2. perlu diingat bahwa syari’at Islam itu mempunyai nilai yang universal,
oleh karena itu masih banyak khazanah intelektual Islam yang masih
relevan dengan kondisi sekarang. Maka kita perlu berprinsip memakai
prinsip lama yang masih relevan dan mengambil prinsip baru yang lebih
baik.
